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ABSTRAK

Pada tahun 2019 terjadi wabah penyakit yang sangat
mematikan. Penyakit tersebut bernama Corona Virus Desiease
2019 (Covid-19). Covid- 19 atau yang lebih dikenal sebagai virus
corona kemunculannya pertama kali tedeteksi di tiongkok di awal
tahun 2020. Kondisi penyebaran Covid-19 sudah hampir
menjangkau seluruh wilayah dengan jumlah kasus yang semakin
meningkat membuat Pemerintah  Indonesia  menetapkan
Keputusan Presiden Nomor 11 Tahun 2020 tentang Penetapan
Kedaruratan Kesehatan Masyarakat Corona virus Disease 2019
(Covid-19). Semenjak vaksin untuk Covid-19 ditemukan dan
mulai diuji coba serta siap produksi massal, banyak Negara yang
melakukan vaksinasi, termasuk juga Indonesia. Salah satu daerah
yang telah siap melaksanakan vaksinasi adalah Jakarta, peraturan
mengenai vaksinasi di Jakarta tertuang dalam Peraturan Daerah
DPRD Provinsi DKI Jakarta Nomor 2 Tahun 2020 Tentang
Penanggulangan Corona Virus Disease 2019. Dalam peraturan
tersebut adanya sanksi pidana denda bagi siapa saja yang menolak
divaksin. Maka penelitian ini membahas tentang tinjauan hokum
pidana islam terhadap penerapan sanksi bagi masyarakat yang
menolak vaksinasi covid-19 meneurut Perda Provinsi DKI Jakarta
Nomor 2 Tahun 2020 Tentang Penanggulangan Corona Virus
Disease.

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui penerapan
sanksi pidana bagi masyarakat yang menolak vaksinasi covid-19
dan tinjauan hukum pidana islam terhadap penerapan sanksi
pidana masyarakat yang menolak vaksinasi covid-19, jenis
penelitian adalah penelitian studi kepustakaan (Library Research)
analisis data menggunakan teknik Deskriftif Kualitatif yaitu
menggambarkan, menguraikan dan  menjelaskan  seluruh
permasalahan yang ada dan kemudian disimpulkan secara
induktif.



Dari analisis yang dilakukan, mendapat kesimpulan yaitu
(1) Penerapan sanksi pidana bagi masyarakat yang menolak
vaksinasi COVID-19 adalah dipidana dengan pidana denda paling
banyak sebesar Rp 5.000.000,00 (lima juta rupiah). Sebagaimana
diatur dalam Peraturan Daerah DKI Jakarta Nomor 2 Tahun 2020
Tentang Penanggulangan Corona Virus Disease 2019. (2)
Tinjauan hukum pidana Islam terhadap penerapan sanksi pidana
masyarakat yang menolak vaksinasi Covid-19 adalah hukuman
takzir dimana hukuman yang dijatuhkan atas dasar kebijaksanaan
hakim, karena tidak terdapat dalam Alquran dan hadis.
Kata Kunci: Hukum Pidana Islam, Corons Virus Disease,
Covid- 19
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Pola transliterasi dalam penulisan skripsi FakultasSyariah dan
Hukum UIN Raden Fatah Palembangberpedoman kepada
Keputusan Bersama Menteri Agama danMenteri Pendidikan

PEDOMAN TRANSLITERASI

Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 danNo. 0543b/U/1987.

1. Konsonan:
Penulisan
Huruf Nama Huruf Kapital | Huruf Kecil

) Alif Tidak dilambangkan
< Ba B B
< Ta T T
& Tsa Ts Ts
z Jim J J
d Ha

d Kha Kh Kh
2 Dal D D
3 Dzal Dz Dz
J Ra R R
J Zai z z
o Sin S S
U Syin Sy Sy
ue Shad Sh Sh
Ul Dhad DI DI
b Tha Th Th
) Zha Zh Zh
I ‘Ain ‘ ‘
& Ghain Gh Gh
o Fa F F
t] Qaf Q Q
d Kaf K K
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Lam

Mim

Nun

Waw

Ha

Hamzah

TIEZIZ

NTIEIZIZ

Gle| &l |C|P|C.

Ya

<

<

2. Vokal

Sebagaimana halnya vokal bahasa Indonesia, vocal bahasa
Arab terdiri atas vokal tunggal (monoftong) danvokal rangkap

(diftong).
a. Vokal tunggal dilambangkan dengan harakat.
Contoh:
Tanda Nama Latin Contoh
[ Fathah A (a
) Kasrah | e
J Dhammah u ad)

b. Vokal rangkap dilambangkan dengan gabunganharakat dan
huruf. Contoh:

Tanda Nama Latin | Contoh
- Fathah dan ya Ai i
P Fathah dan waw Au Je
. Maddah

Maddah atau vokal panjang dilambangkan dengan hurufdan
simbol (tanda). Contoh:

Tanda Nama Latin | Contoh | Ditulis

L Fathah dan alif atau | A/a | Caa Mata/

fathah dan alif yang >y Rama
menggunakan huruf




ya

P Kasrah dan ya i J Qila

o3

3 Dhammah dan waw Ul G54 | Yamitu

4. Ta Marbuthah

Transliterasi Ta Marbuthah dijelaskan sebagai berikut:

a. Ta Marbuthah hidup atau yang berharakat fathah,kasrah
dan dhammah maka translitarasinya adalahhuruf't;

b. Ta Marbuthah yang sukun (mati) maka transliterasinya
adalah huruf h;

Kata yang diakhiri Ta Marbuthah diikuti oleh kata sandang al

serta bacaan kedua kata tersebut terpisah,maka Ta Marbuthah

itu ditransliterasikan dengan h.

Contoh :

JikY) &a3; = Raudhatul athfal

s 3alidiadl = Al-Madinah al-Munawwarah
LM Luyill = Al-madrasah ad-diniyah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid ditransliterasikan denganmenggandakan
penulisan huruf yang bertanda syaddahtersebut. Misalnya:
W, = Rabbana JX = Nazzala
s = Albirr &l = Al-hajj

6. Kata Sandang al
a. Diikuti oleh huruf as-Syamsiyah, makaditransliterasikan
dengan bunyinya, yaitu huruf [l]diganti dengan huruf yang
sama dengan huruf yangmengikutinya. Contoh:
Ll = As-Sayyid &&= At-Tawwabu
B = Ar-Rajulu (wadli = As-Syams



b. Diikuti oleh huruf al-Qamariyah, makaditransliterasikan
sesuai aturan-aturan bunyinya.
Contoh:
Mall = AlJalal gafl = Al-Badiu
& Al-Kitab &l = Al-Qamaru

Catatan: kata sandang ditulis secara terpisah dari kata yang
mengikutinya dan diberi tanda hubung (-), baik diikuti
huruf as-Syamsiyah maupun al-Qamariyah.

7. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun halini
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengahdan akhir
kata. Apabila terletak di awal kata, hamzahtidak dilambangkan
karena dalam tulisannya berupa alif.

Contoh:
&BE = Ta‘khuziina &}5\ = Umirtu
;‘M" — As—SyuhadE—l /4?;& = Fa‘ti blhf_l

8. Penulisan Kata
Setiap kata, baik fi i, isim maupun huruf pada dasarnya ditulis
terpisah. Akan tetapi, suatu kata yang didalamnyan ada
harakat atau huruf yang tidak dibaca (dihilangkan), maka
transliterasi kata seperti itu dirangkaikan dengankata

setelahnya.
Contoh:
Arab Semestinya Cara Transliterasi
J 158505 Wa aufii al-kaila Wa auful-kaila

ol o A Wa lillahi ‘ald al-nas | Wa lillahi ‘alannas

L) 2 )Y | Yadrusu f al-madrasah | Yadrusu fil-madrasah

Xi



9. Huruf Kapital

10.

Penggunaan huruf kapital sebagaimana halnya yang berlaku
dalam bahasa Indonesia (EYD), antara lain huruf kapital
ditulis untuk huruf awal kalimat, awal nama dan awal nama
tempat. Apabila awal nama atau tempat tersebut didahului kata
sandang al, maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah
huruf awal nama, bukan huruf awal kata sandangnya. Contoh:

Kedudukan Arab Transliterasi
. e (y
Awal kalimat ﬁu‘ Man ‘arafa nafsahu
Al
. Y Yaa b 3 | Wa ma Muhammadun
Nama diri ayos

ds=) | illarasil

&aal) & | Minal-

Nama tempat o
P 855l | MadinatilMunawwarah

AR
Nama bulan 3 uj 1la syahri Ramadana
Olaay

Nama diri e 4

. . (Ad) Gal | Zahaba as-Syafi T
didahului al & Vafi'i
Nama tempat S L
didahuluial A Raja’a min al-Makka

Penulisan Kata Allah
Huruf awal kata Allah menggunakan huruf kapital apabila kata
tersebut berdiri sendiri. Apabila kata Allahberhubungan
dengan kata lain sehingga ada huruf atauharakat yang
dihilangkan, maka huruf awalnya tidakmenggunakan huruf
kapital. Contoh:

5 = Wallahu 4 b

& O = Minallahi &

Fillahi
Lillahi
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